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ABSTRACT

Lack of health monitoring in Posyandu is one of the
causes of developmental disorders in children under
five in the community. The growth and development
of children at the age of toddlers as a determinant of
their health in the future needs to be carried out
repeatedly in order to ensure that children remain
healthy and those who experience health problems
can be immediately addressed, it is the
responsibility of parents, especially mothers. The
purpose of this study was to determine the
behavioral determinants of mothers' repeat visits to
the Posyandu in the Margorejo Community Health
Center area. This was a quantitative study with a
cross-sectional approach. Sampling used a
systematic sampling of 110 respondents by filling
out a questionnaire. The research variabels are
intention, social support, availability of health
information, personal freedom, and situation of
action. Data analysis using chi-square test and
logistic regression. The results showed that there
was a relationship between intention, social
support, personal freedom, the situation of action,
and an unrelated variabel, namely the availability of
health information. The conclusion of this study is
that the behavior of repeat visits to the Posyandu is
determined by the mother in making decisions so
that she can monitor her child's growth and
development at the Posyandu which has been
determined every month based on this study, the
variabels that influence are personal freedom and
situations that allow them to act.
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ABSTRAK
Salah satu penyebab gangguan tumbuh kembang
pada anak balita yaitu kurangnya pemantauan
kesehatan seperti ke Posyandu yang telah
tersediakan di lingkungan sekitar masyarakat.
Tumbuh kembang anak di usia balita sebagai
penentu kesehatannya dimasa yang akan datang
perlu dilakukan secara berulang agar dapat
memastikan anak tetap sehat dan yang mengalami
gangguan kesehatan dapat segera diatasi menjadi
tanggungjawab orangtua khususnya ibu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan
perilaku kunjungan ulang ibu balita ke Posyandu di

wilayah ~ Puskesmas  Margorejo.  Penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Pengambilan sampel menggunakan sistematik

sampling 110 responden dengan mengisi kuesioner.
Variabel penelitian adalah niat, dukungan sosial,
ketersediaan informasi  kesehatan, kebebasan
pribadi, situasi  bertindak.  Analisis  data
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
niat, dukungan sosial, kebebasan pribadi, situasi
bertindak serta variabel yang tidak berhubungan
yaitu ketersediaan informasi kesehatan. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu perilaku kunjungan ulang
Posyandu ditentukan oleh ibu dalam pengambilan
keputusan agar dapat melakukan pemantauan
tumbuh kembang anaknya di Posyandu yang telah
ditentukan setiap bulannya berdasarkan pada
penelitian ini variabel yang berpengaruh vyaitu
kebebasan pribadi dan situasi yang memungkinkan
bertindak.

Kata Kunci : Kunjungan ulang, Perilaku, Posyandu
balita
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kesehatan dilakukan
dengan terlaksananya kegiatan Posyandu yang
digunakan untuk kegiatan seperti pelayanan KB,
gizi, imunisasi, penyuluhan kesehatan,
penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi
badan, pemberian makanan tambahan. Posyandu
didirikan sebagai upaya menurunkan angka
kematian bayi dan balita, pemantauan tumbuh
kembang anak, konsultasi kesehatan dan
mendapat informasi dari pertugas kesehatan?'.
Kunjungan ulang Posyandu adalah kegiatan yang
dilakukan ~ dengan  mendatangi  pelayanan
kesehatan Posyandu setiap bulannya untuk
memantau tumbuh kembang anak. Rutinnya
kunjungan ulang baik dilakukan agar memastikan
tumbuh kembang anak berlangsung normal atau
adanya gangguan diusia keemasan anak serta
mencegah peningkatan kasus gizi buruk pada
balita?.

Berdasarkan Riskesdas 2018, balita usia 0-59
bulan melakukan kegiatan penimbangan ke
layanan kesehatan seperti Posyandu balita >8 kali
sebesar 54,6% dan <8 kali sebesar 19,4% dalam
setahun (7,8). Persentase penimbangan balita
tahun 2019 di Jawa Tengah sebesar 84,7% dan
84,4% penimbangan balita di Kabupaten Pati®.
Data kunjungan ulang Posyandu dilihat
berdasarkan partisipasi  kunjungan Posyandu
balita terdapat wilayah Posyandu di Puskesmas
Margorejo yang memiliki partisipasi kunjungan
balita (D/S) yang rendah ditahun 2019 sebesar
54,3% dan tahun 2020 sebesar 52,3% yang lebih
rendah dari puskesmas lainnya di Kabupaten Pati.
Data keberlangsungan tingkat penimbangan (D/K)
tahun 2020 di Puskesmas Margorejo sebesar
39,09%*. Upaya untuk mendeteksi tumbuh
kembang anak secara dini khususnya diusia balita
penting dilakukan agar memastikan tumbuh
kembang anak berjalan dengan baik melalui
kunjungan secara berulang ke Posyandu hal ini
berdasarkan  penelitian  dari  Fredy  dkk®.
Rendahnya kunjungan ulang balita ke Posyandu
dipengaruhi oleh perilaku yang ditampilkan.
Penelitian Riyanto menjelaskan ibu berperan
penting sebagai seorang yang mendampingi
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tumbuh kembang anak yang ditunjukan melalui
niat hingga perilaku untuk mau atau tidak dalam
pemantauan tumbuh kembang anak dengan
mengunjungi layanan  kesehatan  seperti
Posyandus®.

Berdasarkan studi pendahuluan di Posyandu
Puskesmas Margorojo yaitu ibu telah mengetahui
kunjungan Posyandu dilakukan secara berulang
setiap bulan. Namun berdasarkan data registrasi di
Posyandu terdapat balita yang tidak melakukan
kunjungan ulang secara rutin hal dikarenakan ibu
merasa anaknya sehat saja setelah mendapat
imunisasi lengkap, pengalaman ibu pada anak
sebelumnya yang menganggap akan sehat tanpa
rutin ke Posyandu, serta keputusan ibu dalam
memprioritaskan kegiatan yang dilakukan dalam
kesehariannya. Rendahnya kunjungan ulang ibu
balita dapat menyebabkan tidak terpantaunya
tumbuh kembang anak, tidak terpantaunya kasus
gizi buruk, pencatatan pada buku KIA dan buku
registrasi Posyandu yang tidak lengkap. Dalam
kaitannya dengan kunjungan ulang ke Posyandu
dipengaruhi faktor tertentu sebagai penentu untuk
menampilkan  suatu tindakan yang akan
dilakukan.

Perilaku seseorang berdasarkan determinan
perilaku menurut Snehandu B. Kar digolongkan
berdasarkan niat, dukungan sosial, ketersediaan
informasi kesehatan, kebebasan pribadi dalam
mengambil  keputusan, serta situasi yang
memungkinkan untuk seseorang dalam bertindak.
Rendahmya kunjungan ulang yang dilakukan ibu
perlu diteliti dengan melihat faktor determinan
apa sajakah yang berpengaruh dalam menentukan
perilaku yang ditampilkan ibu balita’. Berkaitan
dengan permasalahan kunjungan ulang yang tidak
rutin dan sesuai dengan aturan minimal Posyandu
(x4 kali/6bulan atau 8 kali/ 1 tahun) pada balita
usia 12-59 maka peneliti ingin meneliti faktor
determinan apa sajakan yang berhubungan dengan
perilaku kunjungan ulang Posyandu dengan
menganalisis berdasarkan niat, dukungan social,
ketersediaan informasi kesehatan, kebebasan
pribadi, situasi yang memungkinkan bertindak
terhadap perilaku kunjungan ulang Posyandu
balita di wilayah Puskesmas Margorejo.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah survei analitik
dengan pendekatan  cross-sectional dan
merupakan  penelitian  kuantitatif. ~ Lokasi
penelitian di wilayah Posyandu yang tersebar di
18 desa yang merupakan wilayah kerja Puskesmas
Margorejo Kabupaten Pati. Populasi dalam
penelitian ini yaitu 1696 ibu yang memiliki balita
berusia 12-59 bulan di wilayah Posyandu wilayah
Puskesmas Margorejo Kabupaten Pati. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 110 orang ibu
balita dengan teknik systematic sampling.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
niat, dukungan sosial, ketersediaan informasi
kesehatan, kebebasan pribadi, situasi yang
memungkinkan untuk bertindak terhadap perilaku
kunjungan ulang ke Posyandu balita.

Pengumpulan data penelitian
menggunakan  kuesioner. Pertanyaan dalam
kuesioner terkait kegiatan Posyandu yang
dilakukan berdasarkan variabel yang diteliti sesuai
teori determinan perilaku menurut Snehandu B.
Kar terhadap perilaku kunjungan ulang ibu balita.
Penelitian ini kemudian dilakukan analisis data
univarite untuk melihat frekuensi dan persentase
dari masing-masing variabel penelitian, uji
bivariat untuk mengetahui hubungan variabel
bebas dan terikat menggunakan uji chi-square,
serta uji multivariate variabel yang berpengaruh
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
logistik. Pengolahan data penelitian menggunakan
aplikasi SPSS. Penelitian ini telah mendapat
persetujuan etik dengan no. 388/EA/KEPK-
FKM/2021.

HASIL

Pada tabel 1. Penelitian ini dilakukan
pemberian kuesioner yang diisi oleh ibu yang
memiliki balita 12-59 bulan. Analisis univariat
dilakukan peneliti untuk mengetahui distribusi
dari subyek penelitian terhadap variabel yang
dilakukan. Variabel yang diujikan antara lain niat,
dukungan  sosial, ketersediaan  informasi
kesehatan, kebebasan pribadi, situasi yang
memungkinkan untuk bertindak dan perilaku
kunjungan ulang ibu balita ke Posyandu.
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Tabel 1. Distribusi hasil analisis univariat

Variabel Jumlah Persen (%)
Niat
Kurang 63 57,3
Baik 47 42,7
Total 110 100,0
Dukungan Sosial
Kurang 65 59,1
Baik 45 40,9
Total 110 100,0

Ketersediaan
Informasi kesehatan

Kurang 56 50,9

Baik 54 49,1
Total 110 100,0
Kebebasan Pribadi

Kurang 59 53,6

Baik 51 46,4
Total 110 100,0
Situasi untuk
bertindak

Kurang 87 79,1

Baik 23 20,9
Total 110 100,0

Perilaku kunjungan
ulang Posyandu

Tidak Rutin 63 57,3
Rutin 47 427
Total 110 100,0

Berdasarkan hasil olah data analisis
univariat pada tabel 1, maka ditemukan distribusi
responden yang berada di Posyandu wilayah
Puskesmas Margorejo memiliki niat kurang
sebesar 63 orang (57,3%), dukungan sosial kurang
sebesar 65 orang (59,1%), ketersediaan informasi
kesehatan kurang sebesar 56 orang (50,9%),
kebebasan pribadi kurang sebesar 59 orang
(53,6%), situasi untuk bertindak kurang sebesar
87 orang (79,1%), perilaku kunjungan ulang
Posyandu balita tidak rutin sebesar 63 orang
(57,3%) dalam melakukan kegiatan Posyandu
balita.

Pada tabel 2 dilakukan uji bivariat untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar
variabel bebas (independent) dan terukat
(dependen). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square dimana nilai p-value
(p<0,05) maka dikatakan ada hubungan
sedangkan pada variabel dengan nilai pvalue
(p>0,05) dikatakan tidak ada hubungan. Variabel
bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu
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niat, dukungan sosial, ketersediaan informasi
kesehatan, kebebasan pribadi, situasi yang
memungkinkan untuk bertindak dan variabel
terikat (dependen) vyaitu perilaku kunjungan
ulang.

Berdasarkan hasil olah data bivariat maka
ditemukan hasil bahwa variabel yang memiliki
hubungan dengan perilaku kunjungan ulang ibu
balita ke Posyandu yaitu pada variabel niat
(0,003), dukungan sosial (0,000), kebebasan
pribadi (0,000), situasi yang memungkinkan untuk
bertindak (0,004) (p<0,05) sedangkan variabel
yang tidak memiliki hubungan vyaitu variabel

ketersediaan informasi kesehatan (0,082) (p>0,05)
terhadap perilaku kunjungan ulang ibu balita ke
Posyandu.

Pada tabel 3 dilakukan uji multivariat untuk
mengetahui adanya pengaruh variabel bebas
(independen) dan terikat (dependen) dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data
bivariat maka variabel yang memiliki hubungan
kemudian dilakukan uji regresi logistik dan
didapatkan hasil variabel yang memiliki pengaruh
yaitu kebebasan pribadi dan situasi yang
memungkinkan untuk bertindak.

Tabel 2. Hasil analisis bivariate

Perilaku Kunjungan Ulang Posyandu

. . . . Total P-value
Niat Tidak rutin Rutin
n % % n %
Kurang 44 69,8 19 30,2 63 100,0
Baik 19 40,4 28 59,6 47 100,0 0.003
Total 63 57.3 47 427 110 100,0
Perilaku Kunjungan Ulang Posyandu
Dukungan sosial Tidak rutin Rutin Total
n % % n %
Kurang 48 73,8 17 26,2 65 100,0
Baik 15 33,3 30 66,7 45 100,0 0.000
Total 63 57,3 47 42,7 110 100,0
Perilaku Kunjungan Ulang Posyandu Total
Ketersediaan Tidak rutin Rutin
informasi kesehatan n % % n %
Kurang 37 66,1 19 33,9 56 100,0
Baik 26 48,1 28 51,9 54 100,0 0.082
Total 63 57.3 47 42.7 110 100,0
Kebebasan Perilaku Kunjungan Ulang Posyandu Total
pribadi Tidak rutin Rutin
n % % n %
Kurang 47 79,7 12 20,3 59 100,0
Baik 16 31,4 35 68,4 51 100,0 0.000
Total 63 57,3 47 42,7 110 100,0
Situasi Perilaku Kunjungan Ulang Posyandu Total
bertindak Tidak rutin Rutin
n % % n %
Kurang 56 64,4 31 35,6 87 100,0
Baik 7 30,4 16 69,6 23 100,0 0.004
Total 63 57,3 47 42,7 110 100,0
o,
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Tabel. 3 Hasil analisis multivariat

Variabel penelitian B Wald Sig. Exp(B) Cl
Kebebasan Pribadi 1.685 10.320 0.001 5.390 1.929-15.063
Situasi yang memungkinkan 1.216 4.107 0.043 3.374 1.041-10.938
bertindak

Berdasarkan hasil olah data multivariat
maka ditemukan hasil bahwa variabel yang
memiliki pengaruh dengan perilaku kunjungan
ulang ibu balita ke Posyandu yaitu kebebasan
pribadi dengan nilai sig. 0,001 (p<0,05) dan
exp(p) 5.390 yang artinya ibu balita di Posyandu
wilayah Puskesmas Margorejo yang memiliki
kebebasan pribadi baik kemungkinan untuk
melakukan perilaku kunjungan ulang ke Posyandu
balita sebanyak 5,390 kali lebih besar
dibandingkan ibu balita yang memiliki kebebasan
pribadi kurang. Sedangkan pada variabel situasi
yang memungkinkan untuk bertindak nilai sig.
0,043 (p<0,05) dan exp(P) (3.374) yang artinya
ibu balita di Posyandu wilayah Posyandu
Margorejo  yang  memiliki  situasi  yang
memungkinkan untuk bertindak baik
kemungkinan melakukan perilaku kunjungan
ulang ke Posyandu balita sebanyak 3.374 kali
lebih besar dibandingkan ibu balita yang memiliki
kebebasan pribadi kurang.

PEMBAHASAN

Hubungan Niat dengan Perilaku Kunjungan
Ulang Ibu Balita ke Posyandu

Penelitian yang dilakukan menjelaskan
bahwa responden yang memiliki perilaku
kunjungan ulang tidak rutin ke Posyandu lebih
banyak pada kategori niat kurang sebesar (69,8%)
dan niat baik sebesar (40,4%). Hasil uji statistik
didapatkan p-value sebesar 0,003 yang dapat
diartikan ada hubungan antara niat dengan
perilaku kunjungan ulang ibu balita ke Posyandu
di wilayah kerja Puskesmas Margorejo Kabupaten
Pati. Rendahnya niat ibu balita dalam melakukan
kunjungan ulang ke Posyandu diperoleh dari
rencana/upaya yang akan dilakukan untuk pergi
melakukan kunjungan ulang ke Posyandu hingga
balita dinyatakan tamat Posyandu. Selain itu
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upaya niat ibu dalam membuat jadwal pengingat
kegiatan Posyandu, rencana untuk hadir ke
Posyandu, cara ibu dalam mencari informasi
penyelenggaraan kegiatan Posyandu, serta hal
yang memotivasi ibu untuk datang ke Posyandu.
Pentingnya membawa anak balita ke Posyandu
setiap bulan secara berulang diperlukan kesadaran
dari setiap ibu yang didahului dengan niat
sehingga membentuk perilaku yang akan
ditampilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Rianto, yang menjelaskan bahwa terdapat ibu
balita yang tidak memiliki keinginan yang kuat
untuk melakukan pemantau tumbuh kembang
anak ke Posyandu secara berkala dikarenakan niat
yang rendah untuk aktif melakukan kunjungan ke
Posyandu®. Penelitian Namora dkk (2020),
partisipasi  ibu  perlu ditingkatkan  untuk
melakukan pemantauan kesehatan anak sebagai
upaya dalam mencegah gangguan kesehatan anak
seperti gizi buruk sehingga diharapkan dapat
diwujudkan dengan tindakan dengan melakukan
kunjungan ke Posyandu®.

Hubungan Dukungan Sosial dengan Perilaku
Kunjungan Ulang Ibu Balita ke Posyandu
Dukungan sosial diperoleh tiap individu
melalui orang sekitarnya seperti keluarga maupun
masyarakat yang ada disekitar tempat tinggal
yang mempengaruhi perilaku individu terhadap
permasalahan kesehatan®. Pada penelitian ini
responden yang memiliki perilaku kunjungan
ulang tidak rutin ke Posyandu lebih banyak pada
kategori dukungan social kurang (73,8%) dan
dukungan sosial baik (33,3%). Hasil uji statistik
didapatkan p-value sebesar 0,000 yang dapat
diartikan ada hubungan antara dukungan sosial
dengan perilaku kunjungan ulang ibu balita ke
Posyandu di wilayah kerja puskesmas Margorejo
Kabupaten Pati. Hal ini dikarenakan kunjungan
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ulang Posyandu yang dilakukan terdapat keluarga
atau suami yang tidak bersedia mengantar atau
menemani ibu ke Posyandu, sesama ibu balita
tidak memberikan informasi atau mengajak ibu
balita lain, adanya ibu balita yang berhalangan
hadir tidak digantikan oleh keluarga serta dari ibu
yang hanya datang pada waktu tertentu dan tidak
rutin setiap bulan. Responden yang tidak
mendapatkan dukungan mempunyai peluang lebih
besar untuk tidak melakukan kunjungan ulang ke
Posyandu setiap bulan hal ini sesuai dengan
penelitian Puspitasari (2018) yang mengatakan
bahwa dukungan sosial merupakan dukungan
yang diperoleh dari orang terdekat ibu seperti
dukungan keluarga, lingkungan masyarakat
sekitar, dan sesama ibu balita memiliki hubungan
dengan perilaku dalam mendukung ibu ke
Posyandu®.  Penelitian ~ Arimoto  (2021),
menjelaskan  dukungan social dari petugas
kesehatan sebagai pihak yang profesional
memiliki peranan dan dapat melakukan
pendekatan pada ibu balita untuk mengarahkan
dan memberikan masukan pada ibu balita ketika
mengalami kesulitan dalam upaya mengasuh anak
balitanya!!. Sedangkan penelitian Renfu dkk
(2019), program kunjungan rumah dan promosi
kesehatan yang dilakukan petugas kesehtan
menunjukan  keefektifan dalam pemantauan
kesehatan balita sebagai dukungan dari petugas
kesehatan dalan layanan kesehatan dasar*2.

Hubungan Ketersediaan Informasi Kesehatan
dengan Perilaku Kunjungan Ulang Ibu Balita
ke Posyandu

Pada penelitian ini responden yang
memiliki perilaku kunjungan ulang tidak rutin ke
Posyandu lebih banyak pada kategori ketersediaan
informasi  kesehatan kurang (66,1%) dan
ketersediaan informasi kesehatan baik (48,1%).
Hasil uji statistik didapatkan p-value sebesar
0,082 yang dapat diartikan tidak ada hubungan
antara ketersediaan informasi kesehatan dengan
perilaku kunjungan ulang ibu balita ke Posyandu
di wilayah kerja Puskesmas Margorejo Kabupaten
Pati. Hal ini berdasarkan pengamatan peneliti
terdapat Posyandu yang memiliki informasi yang
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baik seperti adanya pemberian leaflet dan
penyuluhan. Namun masih terdapat sebagian
besar ibu balita yang tidak bergabung di
Whatsapp grup, terdapat Posyandu yang tidak
diberikan leaflet/brosur maupun penyuluhan
kesehatan secara teratur. Hal ini tidak
mempengaruhi  ibu untuk rutin  melakukan
kunjungan ulang ke Posyandu yang telah
ditentukan sesuai jadwal. Penelitian susanti dan
Lina menjelaskan bahwa ketersediaan sumber
informasi tidak memiliki hubungan dengan
keaktifan ibu melakukan kunjungan ulang ke
Posyandu balita dikarenakan responden yang
terpapar informasi baik maupun yang kurang baik
memiliki tingkat pengetahuannya masing-masing
dalam memahami dan melakukan informasi
kesehatan yang didapatkan®®. Penelitian Noeralim
dkk, menjelaskan tidak adanya hubungan
ketersediaan fasilitas kesehatan dengan kunjungan
ibu balita ke Posyandu dikarenakan peran kader
kesehatan yang belum optimal®,

Hubungan  Kebebasan  Pribadi  dengan
Perilaku Kunjungan Ulang Ibu Balita ke
Posyandu

Pada penelitian ini responden yang
memiliki perilaku kunjungan ulang tidak rutin
lebih banyak pada kategori kebebasan pribadi
kurang sebesar (79,7%) dan kebebasan pribadi
baik sebesar (31,4%). Hasil uji statistik
didapatkan p-value sebesar 0,000 yang dapat
diartikan ada hubungan antara kebebasan pribadi
dengan perilaku kunjungan ulang ibu balita ke
Posyandu di wilayah kerja puskesmas Margorejo
Kabupaten Pati. Kebebasan pribadi atau otonomi
pribadi merupakan hak yang dimiliki setiap orang
terhadap apa yang dilakukan pada dirinya sendiri’.
Pada penelitian kebebasan pribadi terutama yang
berkaitan dengan kesehatan anak menjadi
tanggungjawab orang tua dalam hal ini ibu balita
memiliki kebebasan pribadi dalam menentukan
yang terbaik untuk kesehatan anaknya. Keputusan
ibu lebih banyak tidak melakukan kunjungan
ulang secara teratur dikarenakan ibu merasa
keputusan yang dilakukan tanpa adanya paksaan
dan merasa anaknya sehat tanpa perlu ke
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Posyandu. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Syam dkk, yang menyatakan
adanya hubungan kebebasan pribadi dengan
kunjungan ke layanan kesehatan seperti Posyandu
dalam pengambilan keputusan dilakukan oleh
orang tua untuk pemantauan kesehatan ibu dan
anak baik saat proses kehamilan sampai pada anak
balita’®.

Hubungan Situasi yang Memungkinkan
Bertindak dengan Perilaku Kunjungan Ulang
Ibu Balita ke Posyandu

Pada penelitian ini responden yang
memiliki perilaku kunjungan ulang tidak rutin
lebih banyak padda kategori situasi bertindak
kurang sebesar (64,4%) dan situasi bertindak baik
sebesar (30,4%). Hasil uji statistik didapatkan p-
value sebesar 0,004 yang dapat diartikan ada
hubungan antara situasi yang memungkinkan
bertindak dengan perilaku kunjungan ulang ibu
balita ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas
Margorejo Kabupaten Pati. Penelitian yang
dilakukan dilihat berdasarkan pada kondisi
geografis, jarak, dan kemampuan dana serta hal
penunjang yang dibutuhkan ibu dalam melakukan
kunjungan ke Posyandul®. Pada penelitian ini
menjelaskan kegiatan Posyandu yang
diselenggarakan di rumah kader dan sebagiannya
belum adanya tempat khusus untuk kegiatan
Posyandu, jarak Posyandu yang mudah dijangkau
ibu balita, serta inovasi yang memotivasi ibu
untuk rajin melakukan kunjungan Posyandu
belum dilakukan secara maksimal. Hal ini juga
sesuai  dengan  penelitian  Neriwati  dKkk,
menjelaskan bahwa kunjungan ke Posyandu yang
dilakukan secara berulang setiap bulan dilihat
berdasarkan situasi atau kondisi ibu untuk
bertindak dengan mempertimbangkan jarak
Posyandu, pekerjaan ibu, dan sarana penunjang
seperti kendaraan atau diantar oleh keluarga ke
layanan kesehatan seperti Posyandu?’.
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Pengaruh Kebebasan Pribadi dan Situasi Yang
Memungkinkan Bertindak Terhadap Perilaku
Kunjungan Ulang Ibu Balita Ke Posyandu

Pada penelitian ini berdasarkan uji regresi
sederhana diperoleh variabel yang memiliki
pengaruh dengan kunjungan ulang Posyandu yaitu
niat, dukungan sosial, kebebasan pribadi, dan
situasi yang memungkinkan untuk bertindak.
Setelah itu dilakukan uji regresi berganda untuk
dilihat variabel yang berpengaruh ditemukan hasil
yakni variabel kebebasan pribadi yang memiliki
pengaruh dangan nilai sig 0,001(<0.05) dengan
nilai exp (B) 5.390 yang artinya ibu balita di
Posyandu  wilayah  Puskesmas  Margorejo
Kabupaten Pati yang memiliki kebebasan pribadi
baik kemungkinan untuk melakukan perilaku
kunjungan ulang secara rutin ke Posyandu balita
sebanyak 5,390 Kkali lebih besar dibandingkan ibu
balita yang memiliki kebebasan pribadi kurang.
Kebebasan pribadi terhadap balita sepenuhnya
menjadi tanggung jawab orang tua. lbu balita
mempertimbangkan kesehatan dan tindakan yang
akan dilakukan untuk anaknya menjadi penentu
kualitas kesehatan. Penelitian Sihotang dan
Nursiti (2017), menjelaskan bahwa sikap ibu yang
positif melakukan kunjungan Posyandu secara
berulang dilakukan berdasarkan keinginan pribadi
dengan  kebebesan yang dimiliki  dalam
memutuskan tindakan yang dilakukan begitupun
sebaliknya dalam perilaku negatifnya. Hal ini
dapat mempengaruhi rutin atau tidaknya
melakukan pamantauan kesehatan dan risiko
gangguan kesehatan balita®®.

Pada variabel situasi yang memungkinkan
untuk bertindak memiliki pengaruh dengan nilai
sig 0,043 (<0,05) dengan nilai exp (B) 3.374 yang
artinya ibu balita di Posyandu wilayah Puskesmas
Margorejo yang memiliki situasi untuk bertindak
baik, kemungkinan untuk melakukan perilaku
kunjungan ulang balita ke Posyandu secara rutin
sebanyak 3.374 kali lebih besar dibandingkan ibu
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balita yang memiliki situasi untuk bertindak
kurang. Situasi yang memungkinkan ibu untuk
bertindak melakukan kunjungan ulang
dipengaruhi berbagai hal baik kemampuan yang
dimiliki, keadaan untuk bertindak, ataupun hal
yang menarik membuat ibu merasakan manfaat
dari tindakan yang dilakukan. Hal ini dijelaskan
dalam teori Snehandu B. Kar bahwa perilaku
untuk bertindak tidak terlepas dari situasi
seseorang dan lingkungan yang mendukungnya
untuk bertindak®®. Selain itu menurut penelitian
Suharto dkk (2021) menyatakan bahwa kunjungan
ibu balita ke Posyandu dipengaruhi oleh kualitas
pelayanan dan kepuasan ibu dalam pemenuhan
kebutuhan kesehatan sehingga memungkinkan ibu
balita untuk melakukan kunjungan ke Posyandu?,

SIMPULAN

Penelitian yang  dilakukan terkait
determinan perilaku kunjungan ulang ibu balita ke
Posyandu menjelaskan bahwa terdapat niat
(0,003), dukungan social (0,000), kebebasan
pribadi (0,000), dan situasi yang memungkinkan
untuk bertindak (0,004) (p<0,05) memiliki
hubungan dengan perilaku kunjungan ulang ibu
balita ke Posyandu di wilayah Puskesmas
Margorejo sedangkan keterjangkauan informasi
kesehatan (0,082) (p>0,05) tidak memiliki
hubungan dengan perilaku kunjungan ulang ibu
balita ke Posyandu di wilayah Puskesmas
Margorejo serta terdapat variabel kebebasan
pribadi dan situasi yang memungkinkan untuk
bertindak memiliki pengaruh dalam perilaku
kunjungan ulang ibu balita ke Posyandu.
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